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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Bank

2.1.1. Pengertian Bank
Ada beberapa definisi bank menurut para ahli, diantaranya yaitu :
Menurut Muchdarsyah Sinungan dalam buku Manajemen Dana Bank :

“Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni :pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana”. (2003;3)

Ada juga pengertian bank menurut Sawaldjo Puspopranoto dalam buku Keuangan Perbankan dan Pasar Keuangan :
         Bank adalah lembaga keuangan yang menerima berbagai jinis simpanan dan mempergunakan dana yang terhimpun di bank terutama untuk pemberian kredit. Istilah bank tidak hanya menyangkut bank umum saja tetapi juga institusi depositori lain seperti asosiasi simpan dan pinjam ( saving & loan associations), bank tabungan bersama ( mutual savings banks), dan serikat kredit (credit unions).(2004;5)

Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya dalam buku Manajemen Perbankan pengertian bank adalah :


“Suatu badan usaha yang fungsi utamanya sebagai perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana atau kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan”.(2001;25)

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bank merupakan suatu badan usaha yang bergerak dibidang keuangan dan melaksanakan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.
2.1.2. Fungsi Bank

Fungsi bank yang diterangkan dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 yang berbunyi :

“Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat”.

Di dalam penjelasan yang tercantum dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tersebut mempunyai dua fungsi , diantaranya :

1. Penghimpun Dana Masyarakat

Penghimpun dana masyarakat bisa berbentuk simpanan (deposito berjangka), giro, tabungan, dan lain-lain yang dipersamakan dengan itu.

2. Menyalurkan Dana Masyarakat

Menyalurkan dana masyarakat bisa berbentuk kredit atau yang dipersamakan dengan itu.
2.1.3. Jenis dan Kegiatan Usaha Bank

Sesuai dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, menurut jenisnya bank terdiri dari :
1.   Bank Umum

      Adalah bank yang melaksanakan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran giral. Kegiatan usahanya meliputi :

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.
b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Memberi atau menjual atau menjamin resiko sendiri maupun untuk kepentingan atas perintah nasabahnya.

e. Melakukan kegiatan Valuta Asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Bank Perkreditan Rakyat
      Adalah bank yang melaksanakan usahanya secara konvensional dan atau    berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran giral. Kegiatan usahanya meliputi :

a. Menerima simpanan hanya dalam bentuk tabungan, deposito berjangka dan atau bentuk lain yang dapat dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Dilarang melakukan kegiatan untuk menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

d. Tidak melakukan kegiatan usaha dalam Valuta Asing.

2.2. Pengertian Tingkat Bunga

Menurut Sawaldjo Puspopranoto dalam buku Keuangan Perbankan Dan Pasar Keuangan, Pengertian tingkat bunga adalah:

         Harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang         yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang.(Puspopranoto,2004;70) 

Sedangkan menurut Keynes yang terdapat dalam buku Ekonomi Moneter, pengertian tingkat bunga adalah :

“Balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut tidak menimbun uang atau balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut mengorbankan liquidity preference”.(Nasution,1999;88)

Klasik mempunyai pendapat lain, menurutnya pengertian tingkat bunga yang terdapat dalam buku Ekonomi Moneter adalah :

“Balas jasa yang diterima seseorang karena menabung atau hadiah yang diterima seseorang karena menunda konsumsinya”.(Nasution,1999;88)

Dengan adanya bunga yang diberikan oleh suatu bank terhadap deposito berjangka, diharapkan masyarakat akan tertarik untuk mempercayakan dananya dikelola oleh bank. Makin lama jangka waktu simpanan deposito berjangka, cenderung makin tinggi tingkat bunga yang diberikan bank, karena bank dapat menggunakan uang tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama juga.

Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :
1.   Bunga Simpanan
      Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang   menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.
2.   Bunga Pinjaman

      Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh : bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga. Masalah penentuan tingkat bunga ini sangat tergantung pada seberapa besar pasar uang domestik telah diliberalisasikan. Hal ini disebabkan proses penentuan tingkat bunga ini berbeda untuk kondisi derajat keterbukaan sektor financial yang berbeda.
2.2.1. Dasar-dasar Penetapan Tingkat Bunga Deposito

Dalam menentukan tingkat bunga deposito berjangka, ada hal yang perlu diperhatikan. Penentuan tingkat bunga semuanya berorientasi pada segi penarikan dana masyarakat. Untuk merangsang agar masyarakat mau menanamkan uangnya dalam bentuk deposito berjangka, setiap bank mempunyai strategi dan kebijaksanaan masing-masing yang maksudnya untuk menarik dana dari masyarakat sebesar mungkin. Salah satu kebijaksanaan bank yaitu kebijaksanaan dalam menentukan tingkat bunga.

Bila ditinjau dari deposan, tentunya deposan menginginkan tingkat bunga yang tinggi, akan tetapi bagi pihak bank dengan tingkat bunga yang tinggi menyebabkan makin besarnya biaya yang harus dikeluarkan bank untuk memperoleh dana tersebut, dan pada akhirnya akan mengakibatkan tingginya tingkat bunga pinjaman. Oleh karena itu agar bank dapat menetapkan tingkat bunga deposito berjangka, yaitu sebagai berikut :
a. Kebijaksanaan Pemerintah


Dalam penetapan tingkat bunga, tidak terlepas dari peranan pemerintah. Misalnya apabila seluruh dana milik suatu perusahaan yang disimpan di bank-bank pemerintah ditarik. Untuk menutupi kekurangan dana tersebut, tingkat bunga deposito berjangka dinaikkan.

b. Kebijaksanaan Intern Bank


Bank dapat memberikan tingkat bunga deposito berjangka yang lebih tinggi untuk suatu deposito berjangka pada limit tertentu. Kebijaksanaan ini diambil dengan tujuan untuk menarik minat masyarakat dalam mendepositokan uangnya.

c. Keadaan Ekonomi dan Keuangan


Keadaan ekonomi dan keuangan ini apabila ditelaah lebih jauh akan berkaitan dengan tingkat penawaran dan permintaan uang, yang pada akhirnya akan berpengaruh pada tingkat inflasi suatu negara. Bila Bank Indonesia ingin menurunkan tingkat inflasi, maka caraya yaitu dengan menaikkan tingkat suku bunga secara umum, baik untuk bunga deposito berjangka maupun untuk bunga pinjaman. Sebaliknya bila situasi ekonomi mengalami kesulitan dalam hal dana, maka Bank Indonesia segera meminta pada bank-bank untuk menurunkan tingkat bunga deposito berjangka maupun pinjaman. 

d. Persaingan


Berhasil atau tidaknya suatu bank dalam mengumpulkan dana tergantung pada tingkat kemampuan suatu bank untuk menguasai pasar yang ada.
2.2.2. Siklus Tingkat Bunga


Tingkat bunga selalu naik turun sesuai dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Maka siklus tingkat bunga penting artinya bagi manajer bank, baik didalam kegiatannya mencari dana maupun mengalokasikan dana. Pengetahuan tentang siklus tingkat bunga dapat memberikan suatu kemampuan dalam menyusun strategi menghimpun dana ataupun dalam menempatkan dana.
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Gambar 2.1.
Siklus Tingkat Bunga

Siklus tingkat bunga tersebut ditandai dengan berbagai kebijaksanaan moneter yang secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.   Maximum Ease (Kelonggaran Maksimum)

         Suatu keadaan dimana tingkat bunga rendah sekali. Ini ditandai dengan money supply naik oleh karena pemerintah melaksanakan kebijaksanaan moneter ekspansi. Dalam keadaan seperti ini manajer bank melakukan tindakan yaitu meminjam dalam jangka waktu panjang dan memberikan pinjaman jangka pendek.

b. Transition to Tightness (Transisi Menuju Pengetatan)

      Suatu keadaan dimana terjadi tingkat bunga menaik yang disebabkan oleh terjadinya pendekatan jumlah uang yang beredar di pasar uang. Hal ini dapat terjadi oleh karena misalnya saja pemerintah menjual obligasi sehingga jumlah uang yang beredar menurun yang mengakibatkan naiknya tingkat bunga.
c. Maximum Tightness (Pengetatan Yang Maksimum)

Suatu keadaan dimana tingkat suku bunga tinggi sekali. Hal ini disebabkan adanya kebijaksanaan pemerintah mengurangi jumlah uang yang beredar dan dilain pihak tingginya permintaan akan uang. Dalam keadaan ini manajer bank dapat mengambil suatu strategi dengan meminjam jangka pendek dan meminjamkan jangka panjang. Artinya apabila bank ingin mencari dana maka sebaiknya bank tersebut meminjam untuk jangka waktu yang pendek saja, sedangkan apabila bank ingin menempatkan dananya, bank sebaiknya menempatkan dana tersebut dengan jangka panjang.

d. Transition to Case (Transisi Menuju Kelonggaran)

Suatu keadaan dimana tingkat suku bunga kembali mulai turun. Hal ini disebabkan oleh karena pemerintah mulai mengambil kebijaksanaan ekspansi moneter sehingga terjadi adanya penambahan jumlah uang yang beredar.

Jadi dari siklus tingkat bunga tersebut dapat kita lihat bahwa seorang manajer dana bank dapat membuat suatu pemahaman bahwa apabila tingkat bunga tinggi maka tingkat bunga tersebut akan cenderung turun dan demikian pula sebaliknya.
2.3. Pengertian Deposito Berjangka

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 Pasal 1 :

“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”.


Deposito berjangka merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang telah disetujui oleh kedua belah pihak berakhir.

Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan :


“Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan tanggal yang diperjanjikan antara deposan dengan bank”.(2001;67).


Aktivitas perbankan dalam pengumpulan dana deposito berjangka di Indonesia dimulai serentak pada tanggal 19 September 1968, berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia No.28 Tahun 1968 tentang deposito berjangka untuk pembangunan.


Pada simpanan dalam bentuk deposito berjangka, pihak pertama disebut depositoris adalah bank yang ikut serta dalam kegiatan deposito berjangka. Sedangkan pihak kedua disebut deposan yang terdiri dari anggota masyarakat baik perorangan maupun badan hukum, yang menyimpan sebagian dananya yang tidak dikonsumir ke dalam deposito berjangka.
2.3.1. Jenis Deposito Berjangka


Dilihat dari pemberian bunganya, deposito berjangka dibedakan menurut :

1. Deposito berjangka yang pemberian bunganya dapat dilakukan dengan    ketentuan deposan dapat mengambil bunganya setiap bulan sesuai dengan yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak.

2. Deposito berjangka yang pengambilan atau pemberian bunganya dapat dilakukan dimuka pada waktu deposan menyimpan uangnya di bank.
2.3.2. Fungsi Deposito Berjangka

a.    Bagi Bank

   Fungsi deposito berjangka adalah untuk mengembangkan usahanya dalam bentuk operasional kredit aktif dan untuk lebih menanamkan kepercayaan bagi masyarakat atau para deposan.

b. Bagi Masyarakat


Fungsi deposito berjangka adalah untuk membungakan kelebihan uangnya yang lain atau mungkin sudah direncanakan sebelumnya sebagai bekal di hari tua.

c.    Bagi Pemerintah

   Fungsi deposito berjangka adalah untuk menekan laju inflasi dengan kata lain untuk menjaga kestabilan perekonomian dan sebagai pembiayaan dalam rangka pembangunan nasional.
2.3.3. Deposito Dilihat Dari Sumber Dananya


Telah dijelaskan diatas bahwa deposan merupakan masyarakat penyimpan, dan dana yang mereka tanam dari berbagai sumber pendapatannya. Untuk itu deposito dapat dikategorikan menjadi :

1.  Dana dari dalam negeri.

a. Pemilik adalah WNI yang berdomisili di Indonesia

b. Pemilik bukan WNI yang berdomisili di Indonesia (swasta asing) namun penghasilannya dari dalam negeri.

c. Pemilik merupakan perorangan WNI yang bekerja di luar negeri dan dana tersebut dari penghasilan mereka seperti gaji.
2.  Dana dari luar negeri.

a. Pemilik bukan WNI dan berdomisili di luar negeri.

b. Pemilik adalah kantor-kantor perwakilan bank serta perusahaan luar negeri yang tidak mendapatkan penghasilan dari dalam negeri.

2.3.4. Pembukaan Deposito Berjangka

Dalam proses pembukaan deposito berjangka, bank berkewajiban memberikan informasi yang sejelas-jelasnya kepada calon deposan, seperti tentang :

1. Jangka waktu yang dapat diberikan.

2. Bunga yang ditentukan bank.

3. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon deposan.

Pada prinsipnya bank hanya menampung permohonan calon deposan yang telah menyerahkan formulir permohonan yang telah diisi dan ditandatangani. Bank akan meminta bukti diri yang sah untuk dicocokkan dengan formulir isian tersebut. Dalam formulir isian calon deposan juga akan memberikan pernyataan kepada siapa ahli waris yang berhak apabila deposan meninggal dunia. 


Pembukaan deposito berjangka dapat dilakukan dengan membayar tunai, pemindahbukuan, rekening tabungan, rekening giro, traveller’s check, warkat kliring, dengan memakai warkat transfer masuk dan memakai warkat inkaso keluar.



Gambar 2.2.
Skema proses pembukaan deposito :

KETERANGAN :
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       Interaksi antara dua bagian
2.3.5.  Penarikan Deposito Berjangka


Penarikan deposito berjangka yang jatuh tempo dapat dilakukan dengan cara :

1. Dibayar tunai.

2. Pemindahbukuan ke dalam rekening tabungan.

3. Rekening giro.

4.  traveller’s check.

5. Untuk pengiriman uang (transfer keluar).
2.3.6. Perhitungan Bunga Deposito Berjangka Dan Pinalty Rate


Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa bunga itu yaitu harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang.

Setelah mengetahui dasar-dasar penetapan tingkat bunga deposito berjangka, maka dibawah ini akan dijelaskan mengenai perhitungan bunganya. Rumus yang umum digunakan di dalam menghitung bunga deposito berjangka yaitu dikenal dengan istilah “Simple Interest Rate” dimana jumlah pokok dikalikan tingkat bunga pertahun (dalam %) dan jangka waktu, kemudian dibagikan dengan jumlah hari dalam setahun.

Dapat diformulasikan sebagai berikut :


                        I  =


Keterangan :

I = Jumlah bunga deposito berjangka

P = Nominal deposito

R = Tingkat bunga per tahun

T = Jangka waktu deposito berjangka

365 = Jumlah hari dalam tahun

Contoh :

Deposito sebesar Rp. 20.000.000,00 dengan jangka waktu 3 bulan, tingkat suku bunga 16% per tahun. Uang tunai untuk penempatan deposito itu disetor pada tanggal 18 Mei 2004, sehingga deposito itu akan jatuh tempo pada tanggal 18 Agustus 2004.

      Bunga  = 


                     =    Rp. 789.041,00

Pajak   =   15% x Rp. 789.041,00 



   =     Rp.118.356,00

Bunga bersih yang diterima nasabah :


Rp. 789.041,00 – Rp. 118.356,00 = Rp.670.685,00


Jika bunga deposito diambil tiap bulan diperhitungkan sebagai berikut 

Bunga =    

y = Suku bunga per tahun


Hasil perhitungan bunga kurang dari Rp 1 dihapuskan.

Contoh :
Bapak X memiliki deposito nominal Rp. 15.000.000,00 ditempatkan pada tanggal 12 desember 2003 jangka waktu deposito adalah 3 bulan suku bunga 17% per tahun.


Bunga yang dibayar tiap bulan :


=    17% x Rp.15.000.000,00

                               12


=    Rp. 212.500,00


Pph untuk penduduk = 15% x Rp. 212.500,00




                = Rp. 31.875,00


Bunga perbulan yang diterima deposan :


= Rp. 212.500,00 - Rp. 31.875,00


= Rp. 180.625,00
Contoh :

Pada tanggal 14 Mei 2005 Tn Dian mendepositokan uang di Bank sebesar Rp. 5.000.000,00 untuk jangka waktu 3 bulan dengan suku bunga 16%/p.a. Maka bank akan memberikan bunga pada bulan pertama sebesar :


= Rp. 5.000.000,00 x 16% x 31

                                 365

= Rp. 67.945,20



Pada dasarnya deposito tidak dapat ditarik atau dicairkan penabung sebelum deposito yang bersangkutan tersebut jatuh tempo. Bila hal itu terpaksa dilaksanakan, maka penabung dikenakan sanksi atau denda atau biasa disebut dengan Pinalty Rate. 

Dasar pinalty rate ditentukan sebagai berikut : deposito yang dicairkan kembali sebelum jatuh tempo, bunganya disesuaikan dengan ditarik ke bawah kepada suku bunga yang terdekat dimana deposito telah mengendap dananya pada bank, dikurangi pinalty rate.

Contoh :

Apabila Tn Hadian yang telah memiliki rekening deposito berjangka sebesar  Rp. 50.000.000,00 untuk jangka waktu 6 bulan dengan suku bunga 24% per tahun. Setelah 3 bulan kemudian datang ke bank untuk mencairkan rekening depositonya karena membutuhkan uang tunai. Maka bank akan memberikan bunga kepada Tn Hadian sebesar 19% per tahun dan membukukannya sebagai berikut :

- Perhitungan bunga yang harus dibayarkan :


19% x 3/12 x Rp. 50.000.000,00 = Rp. 2.375.000,00

- Bunga yang telah dibayarkan :

24% x 3/12 x Rp. 50.000.000,00 = Rp. 3.000.000,00
- Jumlah yang seharusnya dikembalikan = Rp. 3.000.000,00 - Rp. 2.375.000,00

                                                                  = Rp. 625.000,0
2.3.7. Prosedur Pelaksanaan Deposito Berjangka

1. Calon deposan mendatangi petugas bank dan mengutarakan maksudnya.

2. Petugas bank menjelaskan ketentuan-ketentuan dalam menyimpan di   bank, kemudian menyerahkan formulir untuk diisi, seperti :

· Aplikasi Deposito Berjangka.

· Surat pernyataan untuk ahli waris.

· Surat Tanda Pengenal Diri Deposan atau Kartu Pembayaran Bunga Deposito.

3. Deposan mengisi formulir permohonan dan dimana harus diterangkan dalam permohonan adalah :
· Memberikan tanda silang pada kotak yang telah disediakan, apakah tunai atau dengan warkat lain.

·  Jumlah uang.

·  Jangka waktu yang dikehendaki

·  Nama dan alamat (sesuai dengan kartu identitas).

·  Membubuhkan tanda tangan dan memberikan contoh tanda tangan pada tempat yang telahdisediakan, kemudian memberikan tanda tangan pada Surat Tanda Pemilikan Deposito. Disamping itu mengisi surat pernyataan diatas materai secukupnya dan berkas-berkas ini dilampiri KTP/copynya dan disahkan kepada petugas bank.

4. Petugas bank meneliti berkas permohonan apakah tidak ada kejanggalan, setelah itu calon deposan dipersilahkan menyetorkan uang tunai/cheque, bila uang tunai dihitung kembali dan dicata pada daftar penerimaan kas, dan aplikasinya distempel tellet selanjutnya aplikasi yang telah distempel tersebut diteruskan kepada seksi deposito.

5. Seksi deposito menerima berkas permohonan kemudian :

· Mencatat pada buku register.

· Melengkapi Surat Tanda Pengenal Diri Deposan.

· Membuat Surat Deposito/bilyet dalam rangkap 5 (lima).

   Lembar 1 asli untuk nasabah.

Lembar 2 untuk vocher pembukuan.

Lembar 3 untuk file sie deposito.

Lembar 4 untuk vocher pembukuan pada saat pelunasan.

Lembar 5 untuk Kantor Pusat.

· Mencatat pada kartu tanggal jatuh tempo.

6 Seperangkat berkas yang telah diisi diserahkan untuk disahkan kepada    pimpinan/kepala bidang operasi/pejabat yang berwenang.

7 Pimpinan atau kepala bidang operasi atau pejabat yang berwenang meneliti atas berkas yang telah diisi dan selanjutnya ditandatangani pada tempat yang telah tersedia. Setelah itu diserahkan kembali kepada sie deposan.

8 Bilyet atau surat deposito asli diserahkan kepada deposan melalui teller.
2.4. Pengaruh Tingkat Bunga Deposito Terhadap Jumlah Dana Deposito   Berjangka

Besar atau kecilnya jumlah dana deposito berjangka sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang ditawarkan oleh bank kepada deposan.
Dengan dikeluarkannya deregulasi paket kebijakan 1 Juni 1983 yang berisikan tentang tiga hal, salah satu diantaranya bahwa bank memberikan kebebasan dalam menentukan sendiri tingkat bunga deposito berjangka dalam rangka meningkatkan mobilisasi dana dari dan kepada masyarakat. Dengan adanya deregulasi tersebut menyebabkan bisnis perbankan berkembang pesat dengan persaingan yang semakin ketat dan semarak.(Lukman Dendawijaya dalam buku Manajemen Perbankan 2001;9)
Dengan dikeluarkannya paket Kebijakan 27 oktober 1988, yang memberikan peluang kepada pihak swasta dan pihak lainnya untuk memasuki bisnis perbankan, semakin terjadi persaingan yang ketat dalam menyerap dana masyarakat. Sebelum dikeluarkannya paket Kebijakan 1 Juni 1983, deposito yang mengendap di bank-bank adalah deposito atas instruksi Presiden R.I nomor 28 1968. Deposito inpres ini memiliki tingkat bunga tidak sebesar tingkat bunga deposito yang ada sekarang.
Maka jumlah dana deposito berjangka suatu bank sangat dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya tingkat bunga simpanan yang disajikan oleh bank dalam usahanya menarik dana dari masyarakat guna kelangsungan hidup usahanya.
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